BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Proses pemeranan tokoh Aku dalam naskah Infrik karya Adang
Ismet dilakukan melalui serangkaian tahapan yang meliputi analisis naskah,
analisis karakter, pembacaan dan interpretasi naskah, pembentukan karakter,
pengolahan tubuh, vokal, emosi, dan pikiran, hingga proses latihan menuju
pertunjukan.  Setiap  tahapan = dilakukan secara  bertahap dan
berkesinambungan guna membangun pemahaman mendalam terhadap tokoh
Aku yang memiliki kompleksitas psikologis, kecenderungan absurd, dan
konflik batin yang kuat.

Penerapan pendekatan akting presentasional menjadi metode utama
dalam proses pemeranan. Pendekatan ini menempatkan aktor tidak
sepenuhnya melebur ke dalam tokoh, melainkan menyajikan perilaku tokoh
secara sadar dan terstruktur agar dapat dibaca oleh penonton. Melalui
pendekatan tersebut, berbagai elemen seperti gestur tubuh, ritme gerak,
kualitas vokal, pola dialog repetitif, serta gaya permainan yang cenderung
teatrikal dan komikal digunakan untuk memperkuat karakterisasi tokoh Aku
di atas panggung.

Hasil pertunjukan menunjukkan bahwa pendekatan akting
presentasional mampu membantu proses penciptaan tokoh Aku secara lebih
terarah. Tokoh berhasil ditampilkan sebagai sosok yang mengalami

kegelisahan eksistensial, ketidakstabilan batin, dan absurditas kehidupan
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melalui bentuk penyajian yang tetap terkontrol. Dengan demikian, proses
pemeranan ini menunjukkan bahwa pendekatan akting presentasional dapat
menjadi metode yang efektif dalam mengolah tokoh dengan karakter
kompleks dan memiliki kecenderungan absurd, khususnya dalam naskah
Intrik.

B. Saran

Berdasarkan proses dan hasil pemeranan tokoh Aku dalam naskah
Intrik karya Adang Ismet dengan pendekatan akting presentasional, terdapat
beberapa saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi proses kreatif
maupun penelitian selanjutnya. Bagi aktor yang akan menggunakan
pendekatan akting presentasional, diperlukan latihan yang konsisten dan
mendalam agar mampu memahami keseimbangan antara kesadaran teknik
dan penghayatan tokoh. Pendekatan ini menuntut aktor untuk tetap sadar
terhadap bentuk permainan yang ditampilkan tanpa menghilangkan tujuan
dramatik dari tokoh yang diperankan.

Selain itu, proses analisis karakter perlu dilakukan secara rinci dan
mendalam karena pemahaman terhadap kondisi psikologis, latar belakang,
konflik, serta perilaku tokoh menjadi dasar penting dalam membangun
karakter yang kuat di atas panggung. Eksplorasi tubuh, vokal, emosi, dan
pikiran juga perlu terus dikembangkan agar aktor dapat menemukan
kemungkinan artistik yang lebih luas dalam proses penciptaan tokoh.

Bagi mahasiswa seni pertunjukan maupun peneliti berikutnya,

kajian mengenai pendekatan akting presentasional masih memiliki peluang
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yang besar untuk dikembangkan melalui penerapan pada naskah, karakter,
maupun gaya pertunjukan yang berbeda. Hal tersebut diharapkan dapat
memperkaya kajian mengenai metode pemeranan serta memperluas
pemahaman terhadap berbagai pendekatan akting dalam praktik teater.
Penulis menyadari bahwa penelitian dan proses penciptaan
pemeranan tokoh Aku ini masih memiliki keterbatasan. Oleh karena itu,
kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan sebagai bahan evaluasi

untuk pengembangan penelitian dan proses kreatif selanjutnya.
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